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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat izin penelitian dari universitas ditujukan kepada KESBANGPOL 
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Lampiran 2 Surat Izin penelitian dari KESBANGPOL ditujukan kepada RSUD Kuningan 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian dari RSUD Kuningan 
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Lampiran 4 Kriteria Penggunaan Obat 

Nama Generik Indikasi Dosis Kontraindikasi 

Sefazoline Antibiotik yang elektif terhadap 

gram-positif dan memiliki aktivitas 

sedang terhadap gram-negatif 

(Permenkes 2021). Infeksi kulit dan 

struktur kulit, Pencegahan penyakit 

staphylococcus grup B perinatal, 

profilaksis pre-operatif (AHFS, 2011) 

IV : 

Dewasa 1 – 2 gr 

BB >120 kg : 3 

gr. Diberikan 

dalam waktu 30 

- 60 menit 

sebelum operasi 

(AHFS & 

Permenkes & 

DiPiro) 

Hipersensitivitas terhadap 

Sefazolin atau 

sefalosporin lainnya. 

(AHFS) 

Sefuroksim Aktivitas antibiotik Gram-negatif 

yang lebih tinggi daripada generasi-I. 

(Permenkes). Infeksi kulit dan 

struktur kulit, profilaksis pre-operatif, 

Gonore dan Infeksi Terkait, Infeksi 

Tulang dan Sendi (AHFS). 

IV : 

750 mg – 1,5 gr 

diberikan sesaat 

sebelum operasi 

(sekitar 30 - 60 

menit sebelum 

sayatan awal) 

(AFHS) 

Hipersensitivitas terhadap 

Sefazolin atau 

sefalosporin lainnya. 

(AHFS) 

Sefotaksim Aktivitas kurang aktif terhadap kokus 

Gram-postif dibanding generasi-I, 

tapi lebih aktif terhadap 

Enterobacteriaceae, termasuk strain 

yang memproduksi beta-laktamase 

(Permenkes). Profilaksis Perioperatif, 

Demam Tifoid dan Infeksi 

Salmonella Lainnya, Gonore dan 

Infeksi Terkait, Infeksi Kulit dan 

Struktur Kulit, Infeksi Ginekologi, 

Infeksi Tulang dan Sendi (AHFS). 

IV : 

1 gr. 30-90 

menit sebelum 

operasi (AHFS) 

Hipersensitivitas terhadap 

Sefazolin atau 

sefalosporin lainnya. 

(AHFS) 

Seftriakson Aktivitas kurang aktif terhadap kokus 

Gram-postif dibanding generasi-I, 

tapi lebih aktif terhadap 

Enterobacteriaceae, termasuk strain 

yang memproduksi beta-laktamase 

(Permenkes). Otitis Media Akut 

(OMA), Infeksi Tulang dan Sendi, 

Endokarditis, Infeksi Intra-abdomen, 

Infeksi Kulit dan Struktur Kulit, 

Profilaksis Perioperatif, Profilaksis 

pada Korban Serangan Seksual, 

Profilaksis Setelah Luka Gigitan 

IV : 

1 - 2 g diberikan 

30-60 menit 

sebelum operasi 

(AHFS) 

Neonatus 

hiperbilirubinemia, 

terutama yang prematur 

Neonatus 28 hari) yang 

menerima (atau 

diperkirakan 

memerlukan) pengobatan 

dengan larutan IV yang 

mengandung kalsium, 

termasuk infus yang 

mengandung kalsium 

seperti nutrisi parenteral. 

Injeksi premix (beku) 

yang tersedia secara 

komersial dalam 

dekstrosa dapat 

dikontraindikasikan pada 

pasien yang diketahui 

alergi terhadap jagung 

atau produk jagung. 

Hipersensitivitas terhadap 

Sefazolin atau 

sefalosporin lainnya. 

(AHFS) 
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Lampiran 5 Lembar Pengumpulan Data  

No. 

RM 
Nama Umur Indikasi 

Data Penggunaan Antibiotik Parameter Ketepatan 

Nama 

Obat 
Dosis Rute 

Waktu 

Pemberian 

T. 

Obat 

T. 

Dosis 

T. 

Indikasi 

T. Waktu 

Pemberian 
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Lampiran 6 Surat Pernyataan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 7 Surat Persetujuan untuk dipublikasikan di media online 

 


